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Abstract

An article emtitled the life of wavang golék ménak Kebumen on the age of Ki
Sindhu Jotaryono from 1955 ta 1980 ?Bcv.tsed about the existence of Ki Sindhu
Joraryono in developing and improving the wavang golék ménak Kebumen play.
The problems which will be investigated were: How was the history of puppetcer in
Kebumen? lHow ways the life of wayang golék ménak Kebumen on the oge of Ki
Sindhu Jotarvono? Why did the play of wayvang golék ménak Kebumen decrease
and what methods used to preserve and to make the ply of wavang golek Kebumen
stay alive. The purpose n/;lm investigation way to nc.u-rlbr the history of the pup-
peteer of wayang golék ménak Kebumen, the life of wayang golék ménak Kebumen
on the age of Ki Sindhu Jotaryona, the reason why the play of wayang golék ménak
Kebumen decreased, and the methods wsed 1o preserve the life of wavang golék
ménak Kebumen. Based on the analysis, the result was that on the age of Ki
Sindhu Jotaryono, the play of wavang golék menak Kebumen improved xignifi-
cantly.  Ki Sindhu Jotarveno created many marionettes and new characters. The
decrease of the play of wavang golék ménak Kebumen was caused by many things.
It was caused by the process of globalization and the internal factor. the puppeteers.
The preservation effort was conducted by improving the self of the puppeteers and
;f 'b ¢ related institutions to concern move on the life of wavang golék ménak

ebumen,

Keywords: dalung, wavang golék ménak Kebumen, preservation

Abstrak

Tulisan ini, berjudul Kehidupan Wayang Golek Menak Kebumen pada masa Ki
Sindhu Jotaryono (1955-1980), membahas tentang kehidupan Ki Sindhu Jotaryono
dalam mengcmbm;i::n dan mtnfeualknn wayang golek menak Kebumen.
Permasalahan yang diselidiki adalah: Bagai sejarah dalang di Kebumen?
Bagaimana kehidupan wayang golok menak Kebumen pada masa Ki Sindhu
Jotaryono? Kenapa pertunjukan wayang golek menak Kebumen mengalami
kemunduran dan apa s'a(;n metode yang digunakan untuk melestarikan kehidupan
wayang golek menak Kebumen? Berdasarkan analisa yang dilakukan, hasilnya
menunjukkan bahwa pada musa Ki Sindhu Jotaryono, ke idugln pertunjukan
wayang golek menak Kebumen meningkat secara signifikan, Ki Sindhu Jotaryono
banyak menciptakan tokoh-tokoh wayang baru. Penurunan laritas wayang
golek menak Kebumen discbabkan oleh proses globalisasi don juga oleh faktor
internal, yaitu para dalang sendiri. Upaya pelestarian dilakukan dengan
meningkatkan kemampuan dan kesadaran para dalang sendiri dan juga berbagai
institusi terkait agar lebth memperhatikan kehidupan wayang golek menak Kebumen

Kata kunci: dalang, wayang golék ménak Kebumen, pelestarian
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Pendahuluan

Wayang golék merupakan salah satu
jenis wayang Jawa yang mempunyai
ciri berbeda dengan jenis-jenis wayang
yang lain seperti wayang kulit, wayang
wong. wayang bébér, wayang gedhog,
wayang klithik, wayang sadas, dan
wayang wafnn. Wayang ini terbuat dari
bahan Koy jaranan, kemirl, memiaos,
warn, atau sengon fant. Wayang golek
berdasarkan cerita yang dipentaskan
dapat dikclompokkan menjadi empat:
(1) wayang golék purwa, yang ceritanya
diambil dari Mahabharata dan Rama-
yana; golék gedhog, yang ceritanya
diambil dan kisah Panji; golék habod,
yang ceritanya diambil dari babad; dan
golék ménak, yang ceritanya diambil
dari kisah Amir Hamazah,

Pertunjukan wayang golék ménak
masih dapat dilihat sampai sekarang
walawpun sudah jarang ada, dan keber-
aduannya tersebar di berbagai dacrah
di Jawa Tengah yakni di Brebes. Tegal,
Kebumen, Purworejo, Blora, Pan, Pe-
kalongan, Pemalang, Purbalingga,
Demak, don Kudus; di Jawn Tunur ter-
dapat di Situbondo, Tuban, dan Bojo-
negoro; di Dacrab Istimewn Yogyakarta
yaitu di Bantul, Sieman. Kulon Progo,
dan Kota Yogyakarta; sedangkan di
Jawa Barat terdapat di Circbon dan
Priangan (Sutarno, 2004:1). Beberapa
daerah persebaran wayang golék
terscbut menjadi penyanggn kehidupan
dan peleswarian wavang goléd. terlebih
di daerah Kebumen pertunjukan wa-
vang golék pernah mengalami kejayaan

(1955-1980)., Dalang vang terkenal
pada waktu ity adalsh Ki Sindbu Jotar-
yono. Frekuensi pertunjukan yang di-
sajikannys rata-rata hampir sctiap hari,
terutama pada bulan-bulan yang di-
anggap baik oleh masyarakat. Akan
tetapi, scining dengan adanya arus
modernisasi dan globalisasi maka per-
tunjukan wayang go/ék ménak mulai
mongalami kemunduran,  Sangat di-
sayangkan apabila pertunjukan wayang
golék ménak yang memuat perpaduan
nilai-nilai agama Islam dan nifai-nilai
budaya Indonesia asli mulai memudar,
bahkan nyaris tenggelam.  Oleh karena
itu, segern diupnyakan langkah-langkah
untuk kembali menghidupkan per-
wnjulan wayang golék ménak, khusus-
nya wayang go/ék Kebumen.

Wayang gol/ék Kebumen dipilih se-
bagai sasaran penulisan karena wayang
ini memiliki keunggulan-keunggulan
yang jarang ditemukan di dacrzh lain,
Pada masa Ki Sindhu Jotaryono, per-
tunjukan wavang golék ménak Ke-
bumen sangat terkenal karena dalang
tersebut mampu menghidupkan pa-
keliran, Penjiwaan dan peng-karnkter-
an tokoh dapat benar-benar dikuasai
oleh Ki Sindhu Jotaryono schingga pe-
nonton larut terbawa dalam suasana
cerita.

Berdasarkan uraian terscbut, dapat
ditarik adanyn permasalahan: (1)
bagaimana riwayat dalang wayang
golék ménak Kebumen; (2) bagaimana
kehidupan wayang golék Kebumen
pada masa Ki Sindhu Jotaryona; (3)
mengapa pertunjukan wayang golék



ménak Kcbumen mengalami ke-
munduran; dan (4) bagaimans lang-
kah-langkah untuk melesturikan dan
menghidupkan pertunjukan wayang
golék ménak Kebumen?  Adapun
maksud dan tujuan darl pengkajian ini
adalah: (1) mendeskripsikan riwayat
dalang wayang golék ménak Kebumen;
(2) mendeskripsikan kehidupan wayang
golék ménak Kebumen pada masa Ki
Sindhu Jotaryono; (3) menguraikan
beberapa  penycbab  kemunduran
wayang golék ménak Kebumen; dan (4)
mendeskripsikan dan menjelaskan
lungkah-langkoh untuk melestarikan
kehidupan wayang golék ménak
Kebumen,

Pembahasan

L. Asal-usul Wayang Golék Ménak
Kebumen

Kemunculan wayang golék ménak
dapat disarikan dari beberapa pendapat
baik lisan maupun tertulis. Menurut
Atmotjendono yang dikutip Soctrisno,
bahwa pada tahun 1659 Keraton
Kartasura membangun dan me-
nyempurnakan berbagai seni per-
tunjukan istana; sedangkan di luar
istana banyak seni pertunjukan yang
datung dari pesisic antara lain wayang
golék prorwa. Adapun sean pertunjukan
yang datang dari Kudus adalah wayung
golék ménak (Soctrisno, 1970:3),
Pendapat lain mengatakan bahwa
wayang golék berasal dan wayang Cina
yang discbut “ko-lei-hi,” yang boncka
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wayangnya memakal tangkai (tongkat
kecil) yang disambung dengan kepals.
Dengan cars memutar tngkad itu maka
kepals bonekas dapat bergerak, Pada
tangan wayang.juga terdapat tangkai,
Ada kemungkinan teater boneka “ko-
Iet-mi™ itu dibawa oleh orang-orang
Cina yang beragama Islam ke dacrah
pantai utara Jawa Timur, kemudiun
ditiru oleh orang Jawa (Sctiodarmoko,
1988:14). Menurut Saseramirnda dan
Serat Centhini, wayang golék dibuat
oleh Sunan Kudus pada tahun 1584
Maschi dengan cerita meniru wayang
purwa  (Kusumadilaga, 1930:14;
Centhint I, 1968:201).

Berita tentang kemuncolan wayang
golék di berbagai dacrah berbeda-
beda, hal ini dikarenukan sifat cerita
lisan (oral) dari generasi ke generasi
selalu dibumbui dengan maksud-mok-
sud tertentu atau ada pengurangan
karena tidak jelasnyas informasi.
Bahkan tidak jarang dikaitkan dengan
wkoh-tokoh legendans seperti mja, wali
sanga, dan bangsawan guna men-
dapatkan Jegitimasi (Sutamo, 2004:6—
7). Wayang golék Kebumen termasuk
wayang golék ménak tidak diketahui
sccara pasti bagaimana asal-usulnya,
karena tidak ada sumber yang dapat
diperanggungjawabkan.  Wayang
golek Kebumen diduga merupakan
perembesan  dari wayang  golék
Pckalongan (Kunangsan, 1.1.:28-29),
Pads makie Ki Panjang Mas mengawal
Amangkurat meninggalkan Mataram, di
peryalanan ia memberikan hiburan ber-
upa wayang kulit. la di samping mem-
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pergelarkan wayang, juga membuka
sanggar pedalangan. Adapun murid-
nya datang dart berbagai dacrah, antara
lain Kebumen, Purworejo, Banyumas,
Purbalingga, Tegal, dan Pemalang.
Ketika di Cirebon, ia tertarik pada per-
tunjukan wayang go/ék vang disajikan
olech dalang Khodir, schingga pada saat
tiba di Tegal. Ki Panjangmas, Ki Kar-
yono dari Purbalingga, dan Ki Mustar
dani Tegal scpakat membuat wayang
golék dengan meniru wayang golék
Cirebon, yang kemudian disebut
wayang golék Pekalongan. Sclanjutnya
oleh Ki Mustar wayang golék itu
dikembangkan dan disebarluaskan ke
Pemalang, hahkan ke dserah yang lain
scperti dacrah Karesidenan Kedu dan
Karesidenan Banyumas (Kunangsari,
1.1.:28-29),

Sindhu Jotaryono (scorang dalang
terkenal dar Kebumen), seperti yang
dikutip Sumanto, mengemukakan
schagai berikut.

Wayang golek ing dacrak mriki
punika kula gadhah pemanggih, asali-
pun saking daerah pesisiran. Kula sa-
ged mastant mekaten, folaran wavang-
ipun nalika semanten taksih mawi gro-
dha. Mangka wayang ingkang mawi
grxtha penika pinangth wonten dacrah
Tegal™ (Sumanto, 1990:23),

(Wayang golék di dacrah ini [Ke-
bumen], saya berpendapat berasal dari
daerah pantai. Saya dapat menyatakan
damikian karena pada zaman dulu
wayangnys memakai grodha.  Padahal
wayang vang memakai grodha itu
terdapat di dacrah Tegal.)

Sclain grodha juga nda cin lain yang
dapat dinyatakan scbagai ciri wayang
golék Tegal, antara lain pada bentuk
muka, yaitu bentuk hidung dan mata,
terutama pada tokoh-tokoh halus baik
laki-laki maupun perempuan, baik
tokoh lanyap maupun ruruh (Siswa
Taryono. wawancara 14 Oktober
2007).

Berdasarkan keterangan terscbut
dapat disimpulkan, bahwa wayang
golék Kebumen berasal dari daerah
Tegal atau Pekalongan, sesudah zaman
Amangkurat Il di Kartasura (1677-
1678) atau setelah pemberontakan
Trunojoyo, Wayang golék ménak
pertama kali dipentaskan di Kcbumen
oleh Redi Guna Chethet atau generasi
kedua darl keturunan dalang wayang
golék Kebumen.

1. Riwayat Singkat Dalang Wayang
Golék Ménak Kebumen

A. Latar Belakang

Keberadaan dalang wayang golék
ménak di Kabupaten Kebumen
khususnya di dacrah Kebumen scbelah
Timur, antara lain di Kecamatan Minit,
Ke-camatan Ambal, dan Kecamatan
Prembun; serta dacrah Purworcjo
schelah barat, yakni di Kecamatan
Kutoarjo dan Kecamatan Pituruhb,
Menurut Sindhu Jotaryono melalui
penuturan Siswa Taryono (wawancara
3 dan 16 Januvari 2008), bahwa pada
sckitar abad ke-17 ada scomng pelarian
yang bemama Redi Guna Gledheg dari
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Keraton Yogyakarta, merupakan
scorang dalang wayang kulit berasal
dari daerah Wedi Kabupaten Klaten. la
datang di Kecamatan Mirit dengan
berbekal beberapa buah wayang kulit,
tiga lembar keprak. serta beberapa
buah topéng. Dalam pelariannya itu ia
membina masyarakat sctempat untuk
mempelajari kesentan yang dibawa. a
hidup dengan mengamen, mementas-
kan pergelaran wayang yang dibuat
dari kardus, dan mementaskan tarian
topéng. Untuk menyempurnakan
wayangnya, ia berusaha membuat
wayang dari kulit kerbau, kulit sapi, dan
kulit kambing. Kcberadaannya mem-
buat masyarakat senang, banyak yang
belajar untuk mendalami kesenian yang
dikembangkan. la mempunyai dua
orang anak laki-laki bernama Redi
Guna Cethet dan Redi Guna Bethethet,

Redi Guna Chethet menurunkan
dalang-dalang Kebumen sebelah timur,
scdangkan Redi Guna Bethethet
menurunkan dalang-dalang Purworejo
sebelah barat, antara lain Kecamatan
Kotoarjo, Kaligesing, dan Bayan.
Keduanya berprofesi scbagai dalang
wayang kulit. Redi Guna Bethethet
sclanjutnya pindah ke Purworejo,
tepatnya di Kecamatan Kutoarjo.
Diperkirakan pada saat itulah wayang
golék masuk ke Kebumen, karena pada
waktu itu di Tegal diadakan sanggar
untuk belajar wayang kulit maupun
wayang golék, yang muridnya berasal
dari berbagai dacrah termasuk dari
Kebumen. Redi Guna Chethet ke-
mudian menekuni wayang golék, baik
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pergelaran  maupun  pembuatan
wayangnya. Bahkan ia juga mampu
mempergelarkan wayang kulit. Dalam
menggelarkan  wayang  golék ia
mengambil cerita dari Serat Menak
karangan Yasadipura yang diterima
melalui tradisi lisan. Redi Guna Cethet
menurunkan Parta Guna (laki-laki),
sedangkan Redi Guna Bethethet me-
nurunkan Warsa Guna (laki-laki). Pana
Guna scbagai dalang wayang kulit dan
wayang golék. Redi Guna Bethethet
beserta keturunannya tidak menckuni
wayang golék.

Parta Guna menurunkan Redi Guna
Paiman (laki-laki). la pindah ke Ke-
camatan Ambal Kabupaten Kebumen,
scebagai dalang wayang golék dan
wayang kulit. Redi Guna Paiman
mempunyai sembilan anak, dua di
antaranya meninggal dalam
kandungan (&/uron), Adapun ketujuh
anak yang hidup yakni Slamet Rejo
(laki-laki), Somadiran (laki-laki),
Saikem  (perempuan), Satiyem
(perempuan), Sebut (laki-laki), Songkek
(laki-laki), dan Bari Hardi Warsono
(laki-laki). Dari ketujuh anak Redi Guna
Paiman yang berprofesi sebagai dalang
yaitu (1) Slamet Rejo, sebagai dalang
wayang golék dan wayang kulit yang
terkenal pada waktu itu; (2) Somadiran,
scbagai dalang wayang golék dan
wayang kulit: dan (3) Bari Hardi
Warsono, sebagai dalang wayang kulit
dan wayang golék, tetapi lebih dikenal
scbagai dalang wayang golék.

Slamet Rejo mempunyai enam or-
ang anak, yakni Marban (laki-laki),
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Marinten  (perempuan), Mariah
(perempuan), Sumpen (perempuan),
Situn (perempuan), dan Panggih (laki-
laki), Dari kecnam anak Slamet Rejo
yang menjadi dalang hanya satu orang
yakni Marbas, Ia adalah dalang wa-
yang kulit yong torkenal pads masa wtu.
Meskipun demikian ia jugs bisa me-
mentaskan wayang goléd. Somadiran
mempunyal seorang ansk perempuan
bernaema Saminah.  Saitkem menurun-
kan enam orang anak, yaitu Marda sty
Redi Wivono (laki-laki), Sarimpi
(perempusn), Ganda Surat (laki-laki),
Satiyem  (perempuan),  Genuk
(perempuan), dan Sodinah (porempu-
un). Anak Satkem yang memadi dalang
yatitu (1) Marda (Redi Wiyoaw), dalang
wayang golék terkenal yang bertempar
tinggal di Pahitan Purworgjo; dan (2)
Ganda Surar, dalang wayang golék
yang bertempat tinggal di Kecamatan
Pituruh Kabupaten Purworejo. Anak
Satkem yang menurunkan delang
adalah Sadinah. Ia mempunyal dun
orang anak yakni Sadimin dan Senu,
dan hanyn Senu yang menjadi dalang
wayang golék. Ban Hardi Warsono
mempunyal cnam orang anak, yaitu
Kantini  (perempuan),  Kartinah
(perempuan), Liwon (laki-laki), Kanijo
ntsu Sindhu Jotaryono (laki-luki), Dite
(laks-laks), dan Kunis (perempaan), Dart
keenam anak Barl Hardi Wansono yang
menjadi dalang hanys satu orang yaitu
Sindhy Jotaryono (Kartijo), Ia adalah
dalang wayang golék yvang berbobot
dan sangat terkennl, berdomisili di
Kecamatan Mirit, Marban mempunyal

empat orang anak, yakni Situr (laki-
laki), Stsum (laki-laks), Kutuk (laki-laks),
dan Tutur (perempuan), Darl keempat
anak yang menjadi dalang yakmi (1)
Situr, scbagai dalang wayang golék,
berdomisili di Lampung; dan (2) Sisum,
sobagai dalang wayang golék dan
wayang kulit, juga berdomisili di
Lampung.

Sindhu Jotaryono mempunyal etsam
belas anak (yang massh hidup) dan tiga
istri, Dari keenam belas snak, yang
menjudi dalong woyang golék yaitu (1)
Sunarto  Sindhu, scbagai dalang
wayang golék dan pengajar & Jurusan
Pedalangan ISE Surakartta; (2)
Rusiyanto, scbagsi dalang wayang
golék dan wayang kulit, berdomisili di
Kecamatan Mint; (3) Kuswanto, sebagai
dalmng wayang gofék dan wayang kulit,
berdomisili di Kecamatan Prembun; (4)
Bambang Deowata, sebagai dalang
wayang goléd, berdomisili di Irian Juya;
dan (%) Edi Susanto, scbagai dalang
wayang golék dan wayang kulit,
berdomuili di Kecamatan Mirit,

Situr tidak mempunyai anak, tetapi
1a mengungkat snak asub bernama
Dagdo dan menjadi dalang wayang
golék di Lampung.  Sisum mempunyai
dus orang anak, yaitu (1) Sugeng,
schagai dalang wayang golék dan
waysng kulit di Kecamatan Ambal; dan
(2) Basuki Hendro Prayitno, sebagal
dalang wayong kulit dan wayang goléd
yvang cukup terkenal di derah dan di
sckitarmya, yaitu di Kecamatan Ambal.

Banynk dalang wayang golék yung
bukan keturunan Redi Guna Gledheg,



melainkan dari keturunan dalang yang
lain bahkan bukan keturunan dalang,
Pada umumnya dalang- dalang wayang
golék Kebumen juga menjadi dalang
wayang kulit, hanya mereka ada yang
lebih terkenal sebagai dalang wayang
kulit atau sebagai dalang wayang golék.
Hal ini sangat ditentukan olch
masyarakat pendukungnya, yakni
penanggap maupun penonton dan juga
oleh kemampuan senimannya ity
sendiri, dalam arti menguasai bidang
wayang golék atau wayang kulit.

B. Dalang-dalang Wayang Golék
Ménak Kebumen

Berdasarkan riwayat dalang-dalang
wayang golék ménak Kebumen dapat
digolongkan menjadi  beberapa
generasi antara lain:

1. Generasi pertama yaitu Redi
Guna Gledheg, In belum mementaskan
pertunjukan wayang gofék karena pada
sant ity wavang golék belum masuk ke
Kebumen.

2. Generasi kedua yaitu Redi Guna
Cethet.  Pada saat itulah wayang golék
masuk ke Kebumen, kemudian in
belajar wayang golék dan akhirnya
sclain ia sebagai dalang wayang kulit
juga dalang wayang golék pertama
yang di Kebumen,

3. Genernsi ketiga yaitu Parto
Guno. [a mewarisi ayahnya menjadi
dalang wayang golék.

4. Generasi keempat yaitu Redi
Guna Paiaman, seorang dalang wayang
golék.
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5. Generasi kelima yaitu Slamet
Rejo, Somadiran, dan Bari Hardi
Warsono, Mercka bertiga dalang
wayang golék. Adapun dalang wayang
golék yang bukan keturunan Redi Guna
Gledheg yaitu Sarwan dan mBah Lursh
Manten Kaibon (nama yang akrab
dipanggil).

6. Generasi keenam antara lain:
Marban, Mards, Gonda Surat, Sindhu
Jotaryono, Senu stau Parto Sudarmo,
Giran atau Pawiro Diharjo (anak mBah
Lurah Manten), Slamet atau Parto
Taryono (anak mBah Lurah Manten),
dan Sarno atau Siswotaryono (anak
Sarwan),

7. Generasi ketujub, antara lain
Siswa Taryono (masih cksis), Sunarto
Sindhu, Rusiyanto, Kuswanto,
Bambang Dewata, Edi Susanto, Bawa
Rujito, Sugeng Hadi Kaweca, Basuki
Hendro Prayitno, Jaka Parto Sudarmo,
Sugito Parto Taryono, Jaka Parto
Taryono, Sutaryo, Wido, Jamhari, dan
Purwadi.

Dalam pengelompokan terscbut
tidak ditulis angka tahunnya, karcna
sebelum generasi kelima narnsumber
tidak dapat menjelaskan perkiraan
twhunnya. Baru setelah generasi kelima
diperkirakan lebih kurang dari tahun
1900-an sampai sckarang. Dewasa i
dalang wayang golék Kebumen lebih
kurang berjumlah tujub belas orang,
tetapt yang masih cksis hanya beberapa
dalang.
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111, Perjatanan Kaner Sindhu Jotaryono
A. Riwayat Hidup

Berjalannya waktu akan membawa
perubahan terhadap sesuatu, demikian
juga dengan keadsan kehidupan seni
tradis: khususnya wayang golék ménak.
Kehidupan wayang golék ménak dan
masa ke masa mengalami pasang surut.
Hal int sangat ditentukan olch seniman,
masyarakat pendukung. dan situast
zamannya.

Marda adalah keturunan dalang
wayang golék ménak Kebumen yang
berdomisili di Desa Pahitan Kecamatan
Kutoarjo Kabupaten Purworcjo, Ia
adalah scorang dalang wayang golék
ménak yang sangat terkenal pada saat
it Hampir tidak ada han libur untuk
mendalang.  la beberapa kali men-
dalang di Keraton Yogyakarta, yaitu
pada masa pemerintashan  Sultan
Hamengku Buwana IX. Pada masa
Kejoyasnnys, Marda mempunyai mu-
rid bernama Sindhu Jotaryono.  Setelah
Marda wafin, kehidupan wayang golék
ménak agak menurun, karena tidok
adanya dalang yang berkunlitas seperti
dia,

Sckitar tahun 1950 muncul Sindhu
Jotaryono schagai dalang wayang
golék ménak yang berbobot dan
terkenal, Ia adalah amak keempat dan
enam bersuadar hasil permikahan Ban
Hardi Warsono (scorang dalang
wayang golék dan wayang kulit)
dengan Ciwi Genut. la di samping
belajar mendalang sccars otodidak

yaitu dengan mengikuti jejak orang tua,
juga belajar kepada Marda.  Pada saat
itulah wayang golék ménak Kebumen
mengalami masa kejaysan.

Perjalanan karier Sindhu Jotaryono
scbagai dalang wayang golék ménak
sejak tahun 1955 sampai dengan 1980
antara lam sebagai berikut

Pertunjukan wayang pada umumnya
dan wayang golék khususnya pada
tahun 1955 sampai dengan 1980
merupakan pertunjukan yang digemari
oleh masyarakat Kebumen scebelah
timur. Ini terbukty bahwa Sindhu
Jotaryono setizp bulannya selalu penuh
dengan tanggapan, bahkan lebth dari
30 kali. Apabila lebih dan 30 kali, maka
cara mengatasinys adalah salah saw
penanggap harus meserima pementas-
an Sindhu Jotaryono pada siang harn,
scdangkan pada malam  harinya
digantikan olch dalang lain (bisa
memilih), schingga dalam satu hari
dapat mencrima  dua  tanggapan
(pementasan). Meskipun demikian,
Sindhu Jotaryono juga membatasi
pentas; artinya ada hari tertentu yang
menjadi pantangan pentas, yaitu hari
Kamis malam Jumat, dengan alasan
untuk istirabat. Menurut Basuki Hendro
Prayitno, hal itu terjadi karena pesan
dari kakek moyang bahwn koturunan-
nya kalau tidak terpaksa (dengan alasan
tertentu) maka tidak diperkenankan
untuk pentss pada hari i,

Kejayaan Sindhu Jotaryono tidak
terbatas di daerah Kabupaten Kebumen
dan sekitamya saja. tetapl merambah
ke dacrah-dacrah lain, seperti Ka-
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bupaten  Purworejo, Banyumas,
Cilacap, Magelang, Surakarta, Se-
marang, Banjar Patoman, Pangan-
daran, Jakarta, bahksn Lampung, Riau,
dan masih ada dacrah-dacrah lain yang
tidnk discbut.

Pengalaman pentas Sindhu Jotar-
yono dalam evens-cvent tertentu antara
lain: dalam rangka apresiasi wayang
golék ménak di Pagelaran Keraton
Surakartn (1972); siaran TVRI Jakarta
(1973); festval wayang golék di
Pekalongan (1976); studi banding
dengan wayang golék cepak oleh
dalang Ali Wijaya di Sragi (1977); dan
studi banding wayang mdnad di Jakarta
(1978). Kecunli peristiwa-peristiwa
terscbut, Sindhu Jotaryono mendapat
anugerah semi dan Menten Pendidikan
dan Kebudayaan Nugroho Noto-
susanto (1974).

Seiring dengan berjalannya usia
maka kejayasan Sindhu Jotaryono mulai
menurun yaitu pada awal ahun 1980,
otomatis kehidupan wayang goléd pun
mengafami kemunduran. Akan tetapi
kemunduran terscbut tidak hanya
disebabkan oleh faktor usia, tetapi juga
ada faktor lain, yang akan ditcrangkan
pada kemunduran pertunjukan wayang
golék ménak Kebumen.

B. Kreativitas Sindhu Jotaryono

Sindhu Jotaryono ndalah scorang
dalang wayang golék yang cukup kreatif
dan inovatif dalam mengembangkan
pertunjukannya, antara lain dengan
mengembangkan  atau mengubah
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bentuk wayang, Iringan pakelivan, dan
cerita,

I. Boncka wayang

a. Menciptakan bentuk tokoh-
tokoh baru, misaloyas: tokoh Menak-
jingga. tokoh Majapahitan dengan
rambut digelung ke atos dan dilingkari
Jamang, tokoh Panjen. tokoh Sunan
dan scbagainyn, ptau tokoh-tokoh yang
disesuatkan dengan ceritanya,

b. Mengubah bentuk frah-irahan
atau tutup kepala dengan meniru
bentuk irak-irahan wayang orang, yang
semula memakai wdheng atay surban.

¢. Memperindah pakaian deagan
menambah  pernak-pernik,  yang
sebelumnys sangat sederbana,

d. Mecnambah sumping yaitu
sumping ron yang dipakai di atas
telinga.

2. Inngan pakcliran

Ta menciptakan gending-gending
dan sulukan baru, serta mengembang-
kan yang sudah ada untuk dijadikan ciri
atau gaya wayang golék ménak
Kebumen.

3. Cerita

Wayang gol/ék Kebumen adalah
salah satu dan jenis wayang golék yang
cenitanys bersumber dan Hikayat Amir
Hamzah, menceritakan tentang scorang
pahlawan muslim bernama Amir
Hamzah, yang mcrupakan paman Nabi
Mubammad SAW. Dalam cerita Menak
tokoh itu terkenal dengan nama Amir
Ambyah atau Wong Agung Mcnak,
atau Wong Agung Jayengrana,



Sendrto Sindhs

Hne

Kehidupas Wayssg Golek Menak Kebumen pads Mass Ki Sindhs Jotaryono {1955 1960y

Kisah Mensk terscbar luas dan
dikenal melalui  saduran-saduran
sastrawan besar Jawa. R.Ng. Yasa-
dipura | (1729-1802) yang ber-
landaskan karya versi Kartasura tulisan
Ki Cank Narawita. Cenita dalam Serat
Menak Kartasura masih sederhana,
tetapi oleh Yasadipura | diperluas
ceritanys meski garis besamya masih
sama dengan versi Melayu. Balai
Pustaka mencetak cerita Menak dalam
tulisan Jawa berdasarkan vers: macapat
(1933-1941) dan teks Yosadipura |
dalam 24 bagion (48 jilid),

Berdasarkan cerita Menak tuhisan
Yasadipura terscbut, dalang wayang
golék ménak Kebumen mengolahnya
menjadi lakon-lakon wayang golék,
menurst kemampuan dan kreativitas
masing-masing dalang, yaity dengan
membuat struktur adegan, senggic. dan
sehagamya. Untuk it tidak jarang tor-
Jadi dalam judul lakon yang sama,
dengan dalang vang berbeda, akan ber-
beda puln garap adegan dan sanggit-
nys,

Sclain cerita-cerita yang terdapat
pada Register Menak teks Yasadipura,
Sindhu Jotaryono juga menciptakan
lakon sendiny (lakon carangan), ber-
dasarkan daya kreativitasnva sesuai
dengan situasi dan kondisi yang
dibutubkan oleh penanggap maupun
dalangnya sendirt, Atas permintaan pe-
nanggsp misalnya: minta agar dibuat-
kan fokon perkawinan yang ber-
masalah, maka dicipralah lakon Iman
Suwangsa Tundhung. Javéngrana
Wayuh, dan scbagainya. Apabila

penanggap menyerahkan  kepada
dalang untuk menggelar lokon yang
belum pernah dipentaskan, maka
diciptakan lakon-lakon baru misalnyn:
Jayéngrana Kembar. Mandarpaés,
Iman Jaka Takon Bapa, dan scbagai-
nyn, Lakon-lakon carangan tersebut
tercipta karena daya kreativitas seadini
atau mengadopsi dari fakon-lakon
wayang kulit. misalnya: lakon Gendréh
Kemasan, Bambang Sekethl Lahir,
Jiwéng Dadi Raru. dan sebagainya

Adapun lakon-lakon karya Sindhu
Jotaryono antara lain:

|. Bedhahé Ngembajari, men-
cenitakan runtuhnys Kerajoan Ngemba-
jati olch Wong Agung Jayengrana, atau
perkawinan Iman Suwangsu (anak
Jayengrana) dengan Endhang Mairi
dan Endhang Nawangsasi.

2. Bedhahé Nusa Tembini, men-
cenitakan runtuhnya Negara Nusn Tem-
bini, yaitu peperangan Prabu Menak
Kzlawerdana dengan Wong Agung,
atau perkawinan Iman Suwangsa deng-
an Dewi Mandhagina dan Dewi
Mandhagini.

3. Déwi Mandarpaés, mencerita-
kan perkawinan Bambang Rasakesuma
(cucu Jayengrana) dengan Dewi
Mandarpaes. atau peperangan Prabu
Mandarsckti dengan Jayengrana.

4. Jayéngrana Wayuh, mencerita-
kan perkawinan Jayengrana dengan
Endhang Marikangen, wanita jahat
Jelmaan sctan,

5. Lahiré Bambang Sekethl, lakon
ini mentransfer dari cerita wayvang kulit,
yang menceritakan kelshiran Bambang
Sekethi.



6, Gendréh Kemasan, mencerita-
kan perkawinan Iman Suwangsa
dengan Dewi Rass Wulan (Ratu
Kemjaan Kunjaramirah),

7. Kalabirawa Léna, menceritakan
peperangan Jayengrana dengan Kala-
biraws (Raja Kerajaan Glagah-hera),
sty lakon Jman Joka Tokon Bapa,

8. Mémak Sathit Léna, mencerita-
kan peperangan Jayengrana dengan
Menak Sathit (Raja Kerajnan Dhulang
Kencana),

9. Umarmaya Kembar Papar,
menceritakan peperangan Javengrana
dengan Margada, atau lakon Umar-
maya Ranjam.

0. Gunggamina-Ganggapati,
menceritakan permusuhan Jayengrana
dengan Prabu Sukmarasa (Ratu
Kernjann Nuswantarn), juga men-
ceritakan pernikahan Ganggamina
dengan Sukmarasa.

11, Kendhir Bravung, menceritakan
terjudinya ari-ari bayi, kawah, darah,
dan alat pemotong tali pusar bayi.

12. Ganggakesuma Takon Bapa,
menceritakan perjaianan Gangga-
kesuma dalam mencari sang ayah,
dengan mengalahkan musub kakeknya
(Jayengrana) yaitu Prabu Dhaeng
Rubilah,

13, Javéngrana Kembar. mencenita-
kan permusuban Jayengrana dengan
Jayengrana palsu dari Kerajaan Srasah
(penjelmaan Umarmaya).

14, Iman  Suwangsa  Kembar,
menceritakan permusuhan Jayengrana
dengan Mayat Minng (Raja Kernjaan
Sclamiring).
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13. Kadarwatl Ranjam, mengisah-
kan Dewi Kadarwati (istri Iman
Suwangsa) yang dihukum mati dengan
senjata secarn  beramai-ramai
(diramjam).

16. Jiweng Dadi Ram, menceritnkan
Jiweng (pamakawan Jayengrana)
menjadi raja.  Cerita ini mengadopsi
dari Jakon Garéng Dadi Rutu, atau
lakon Pandhu Pragolamanik, cerita
dalam wayang kulit porwa,

17. Umarmaya Ngemis, mengisah-
kan permusuban Jayengrana dengan
Raja Kerajaan Ayaban, Umarmaya
melakukan  kesalahan  terhadap
Jayengrana sehingga diusir sampai
menjadi pengemis.

18, Dewi Sri, mengisahkan ke-
hidupan Dewi Sri, tentang terjudinya
padi,

19. Iman Suwangsa Tundhung,
mengisahkan  kepergian  Iman
Suwangsa yang diusir olch Jayengrana
(sang ayah), karena difitnah olch Patih
Bestak bahwa Iman Suwangsa telah
mengguna-gunal Dewd Lokawati. anak
Prabu Lokayanti Raja Dhulang
Kencana, yang dinikahkan dengan
Pangeran Herman, putra Prabu
Nurscwan Raja Medayin,

200 Pernal menyusun lakon ber-
dasarkan peristiwa orang bunuh dirl
dengan menabrak kereta api (Sunarto,
2006:114).

Wayang go/ék ménak Kebumen
tidak hanya menampilkan cerita dari
Serat Menak dan lokon-lakon Menak
carangan, tetapi juga menampilkan
cenita darl sumber lain, di antaranya;
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(1) cerita bubad, misalnya Babad
Majapahit, Babad Demak, Babad
Mataram, dan sebagainya; (2) legenda
atau cerita rakyat, misalnya Joka Tarub,
Jaka Sangkrip, Kraman Grebong
Wanayuda, dan schagainya; (3) cerita
Panji, misalnya Panji-Angreni, Panji
Inukertapatl, Bancak Maling: dan (4)
cerita hethoprak, misalnyn Kaligenteng,
Tundhung Madiun, Sadibel, dan
schagainya.

Berdasarkan cerita-cerita yang di-
ambil dari Serar Menak maupun lakon
carangan tersebut, ada beberapa cerita
yang dianggap tabu atsu pantangan
untuk dipentaskan, misalnya cerita
Menak Lahat, yang menceritakan
gugurnya Wong Agung Jayengrana.
Menurut kepercayaan para dalang
wayang golék, apabila cerita Menak
Lahat itu dipentaskan akan men-
datangkan malapetakn bagi yang punya
hajat atau dalangnya. Tampaknya
Wong Agung Jayengrana sebagai tokoh
idola bagi masyarakat pendukung
wayang itu harus tetap jaya atau
menang dalam setiap [akon, dan
mercka tidak rela ntau tidak sampai hati
kalau melihat tokoh yang dipuja itu
mengalami kekalahan atau mati dalam
peperangan, Oleh karena itu lakon
tragis yang menceritakan kematian
Wong Agung Jayengrana (Menak
Lahat) disingkiri serta dianggap taby
(Soctamo, 2004:15-16).

Di dacrah Kebumen, selain lakon
Menak Lahat tersebut masih ada
beberapa /akon-lakon lain yang juga
dianggap tabu, antara lain lakon

Umarmaya Ngemis, yang mengisahkan
tentang kemiskinan dan kesengsaraan
Umarmaya  karena  diusir  oleh
Jayengrany; lakon Jobin Balik, yang
menceritakan  gugurnya  Dewi
Muninggar; lakon Bedhahé Jami-
nambar, yang mengisahkan labimya
Nabi Muhammad SAW; dan lakon
Wafainya Kasan Kusen, yang
mengisahkan wafatnya Kasan Kusen
dengan kepala dipenggal di depan
masjid oleh Abu Rerah (raja kafir).
Menurut  pengalaman Sindhu
Jotaryono ketika mempergelarkan
lakon Bedhahé Jaminambar, pada sast
mengisahkan lahirnya Nabi Muham-
mad (tanpa wayang), lampu Wencong
yang digunakan untuk pentas tiba-tiba
padam dan minyaknya menumpahi
badannya. Di dalam rumah, yang me-
nanggap juga terjadi pertengkaran
hebat  dengan  istrinya  sampai
meluapkan emosi tidak terkendali,
schingga situasi menjadi kacau.
berantakan, dan pertunjukan tidak
dapat dilanjutkan (Sctiodarmoko.
1988:17).

IV. Kemunduran Kehidupan Wayang
Golék Ménak Kebumen

Sctiap bentuk kesenian pada umum-
nys selalu mengalami perubaban, baik
dalam arti berkembang terus ataupun
mengalami  kemunduran  bahkan
kepunahan, Kehidupan per-tunjukan
wayang golék di Jawn Tengah dan
Daemah Istimewn Yogyakarta ternyata
mengalami pasang surut, khususnya
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wayang golék Kebumen, Diakui oleh
Sindhu Jotaryono, bahwa pada tahun
1955-1975 pertunjukan wayang golék
mendapat tempat di hati masyarakat.
Setelah tahun 1975 pe-mentasan
wayang golek malai berkurang, bahkan
sctelah  tahun 1980 pementasan
menurun secara drastis.  Sebetulnya
tidak hanya pementasan wayang golék.
tetapl pomentasan wayang kulit pun
mengalami penwrunan meskipun tidak
setajom pementasan wayang golék,
karena wayang kulit Jebih dikenal oleh
masyarakat luss. Kemunduran ke-
hidupan wayang gol/ék Kebumen juga
diakui oleh Kepala Seksi Kebudayan
Kantor Depdikbud Kabupaten Ke-
bumen schagai berikut.

Perlu disuyangkan babwa wayang
golék di Kebumen sekarang mi hampir
matz. Maka dan itu kami sclaku orang
yang bertanggung jawab masalah ini
ingin sckali mendokumentssi. Langkah
pertamu yang kami lakukan adalah
mendokumentasikan iringan wayang
golék lebih dulu yang akhir-akhir ini
tidak pernah digunakan lagi oleh
dalang-dalang muda  (Sutarno,
2004:17).

Menurut Basuki Hendro Prayitno,
seorang dalang wayang gofék Ke-
bumen, bahwa menurunnya pertunjuk-
an wayang golék Kebumen disehabkan
oleh para senimannya sendiri, yaitu
para dalang wayang golék pada umum-
nyn jarang mendalami ajaran Islam
secarn sungguh-sunggub.  Padahal
dalang poada setiap pergelarannya
secarn implisit maupun cksplisit harus
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menyampaikan ajaran Islam sesuan
dengan lakon yang ditampilkan.
Karena ketidakmampuan-nya akan
seluk-beluk Islam moka para dalang
dalam menyampaikan pesan sering
keliru sehingga mengurang: bobor
pakeliran. Menurut Basuki, bahwa
whyang golék Kebumen mampu
bersaing dengan pertunjukan wayang
kulit purwa yang masih digeman oleh
masyarnkat. Hal i bisa tercapai asal
pekeliramyn digarap secarn maksimal.
dan dalang harus tanggap terhadap
situasi zaman (Sutarno, 2004:17).
Dari keterangan terscbut daput
disimpulkan, bahwa kemunduran
kehidupan pertunjukan wayang golék
ménak Kebumen disebabkan oleh
berbagm faktor, antam lain faktor inter-
nal yaitu sangat bergantung pads
semiman dalang itu sendiri, yang harus
tanggap terhadap situasi dan kondisi
zamannya. Scornng dalang harus
dapat mengemas sajiannyan dengan
berbagai cara sgar memikat hati
penonton.  Dalam ¢ra modernisasi
sekarang ini diperlukan dalang yang
mempunyai daya kreativitas tinggi.
Tanpa adanya inovasi dalom garapan
wayang golék serta meningkatkan
kemampuan, maka secara berangsur-
angsur pertunjukan wayang golék
ménak akan terdesak oleh kesenian
vang lain.  Selain it juga faktor
cksternal, yaitu adanya dampak
globalisasi  serta  modernisasi
Banyaknya hiburan yang mudah
diakses darl berbagal media: televisi,
internet, rekaman kssct tape recorder,
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dan schagainya. pengoruh budaya
asing yang mengakibatkan genersi
muda kurang bahkan tidak menyukai
seni tradisi, mengakibatkan semakin
tersisihnya pertunjukan wayang golék.
Pertumbuhan ekonomi yvang semakin
sulit juga ikut andil dalam menentukan
kehidupan  kesenian,  khususnya
pertunjukan wayang golék, Adanya
schagian masyarakat yang masih
percaya bahwa menanggop pergelaran
wayang golék dianggap tabu, vang
dapat menimbulkan bencana atau
malapetaka bagi penanggap, sangat
mengkhawatirkan bagi kelangsungan
kehidupan seni tradisi pada umumnya
dan wayang geléek ménak khususnya,
bahkan bukan tudak mungkin
pertunjukan wayang gofék akan berada
di ambang kcpunahan.

Penutup

Kcehidupan wayang gofék ménak
dewasa ini dapat dikatakan mengalami
kemunduran, meskipun banyak pihak
yang tetap melestarikan, Misalnya
lembaga perguruan tinggi seni yang
memiliki jurusan atau program studi
pedalangan, seperti IS1 Surakarta dan
ISI Yopyaknrta, maupun dalang-dalang
secara mandiri. Di kedua institusi
terscbut pakeliran wayang golék
digarap sesuni dengan kondisi zaman-
nya. Cerita yang digarap tidak hanya
berasal dari cerita Menak, tetapi juga
yang bersumber dari babad, cerita
Panji, cerita kethoprak. dan schagainya,
misalnya Harya Penangsang. Bangun
Majapahit, Panji-Angreni, Ki Ageng

Mangir. don schagainya, Garapan yang
menckankan nilai artistik dan estetis
ternyata menggugah kembali kepada
para penghayat betapa tinggi nilai yang
terkandung dalam cerita terscbut serta
memberikan pesan selain pesan spiri-
tual, juga hiburan, pendidikan, pe-
nerangan, dan scbagainya (Sutarno,
2004:19).

Para dalang wayang golék ménak
Kebumen harus berusaha untuk me-
ningkatan diri agar wayang golék
ménak tetap hidup dan diminati ma-
svarnkat. Misalnya dengan mem-
perdalam misi cerita yang akan di-
pentaskan.  Disebabkan wayang goldk
ménak membawa misi Islam maka
dalang dituntut untuk mempelagan nilai-
nilai keislaman yang terkandung dalam
berbagar sumber. D1 samping itu,
dalang dituntut daya kreativitasnya
untuk menggarap pertunjukannya
secarn utuh dani semua unsur pakeliran,
baik cerita, camir; saber, maupun iringan
pakeliran dengan kemasan yang
menarik. Tentu saja dalang harus
berani mengadakan inovasi, antara lain;

I, Menata kembanli atau meng-
garap lakon vang discsuaikan dengan
situnsi dan kondisi zamannya.

2. Memadatkan cerita menurut
kebutuhan. Kerena sibuknya para
penikmat wayang maka pertunjukan
yang berdurasi 7-8 jam dipadatkan
menjadi 2 atau | jam, dengan tdak
mengurangt isi dan nilai-nilai yang
terkandung dalam cerita tu.

3. Mengubah iringan pakeliran
sesuai dengan suasana yang dibutuh-
kun.
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4, Menambah adegan Limbuk-
Cangik, untuk menyisipkan pesan-
pesan dan melantunken lagu-lngu yang
sedang ngerrend. Pada pathet sanga
disisipkan pula adegan panakawan
untuk mengganti adegan gore-gans atau
adegan geenl,

S, Menambah instrumen musik,
misalnya symbal, tambur, deum, reba-
na, dan scbagainya, untuk meng-
hangatknn sussana,

Usaha tersebut kiranya belum dapat
menjamin kelestarion wayang golék
ménak, karena kelestarian wayang tidak
hanya bergantung pada seaimannya
totapl juga masyarakat pendukungnys,
baik penanggap, penonton, pe-
merintah, maupun pihak lain. Campur
tangan pemerintah sangat dibutubkon,
misalnya dindakannya saraschan,
penataran, lokakarya, pementasan sa-
fari budaya, siaran televisi, pementasan
pada hari-hari besar, dan scbhagainys,
Pihak lain sepeeti televisi swastn juga
diharapkan msu menayangkan per-
tunjukan wayang golék,
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